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Abstract

The lack of knowledge related to OJS management and the job desk of journal managers made LPPM
Unusia organize workshops for journal editors: editing and managing O]S. The activity uses a
mentoring method consisting of three stages, namely pre-activity, core activity and post-activity.
The results of the assistance revealed that there was an increase in knowledge of journal managers
regarding job desks and OJS management.
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Pendampingan editor jurnal: Penyuntingan dan pengelolaan OJS
di Universitas Nahdlatul Ulama Indonesia

Abstrak

Minimnya pengetahuan terkait manajemen OJS dan job desk pengelola jurnal membuat
LPPM Unusia menyelenggarakan kegiatan workshop editor jurnal dengan materi
penyuntingan dan pengelolaan OJS. Kegiatan tersebut menggunakan metode
pendampingan yang terdiri dari tiga tahapan yaitu pra-kegiatan, inti kegiatan dan pasca
kegiatan. Hasil pendampingan mengungkapkan adanya peningkatan pengetahuan
pengelola jurnal terkait job desk dan manajemen OJS.

Kata Kunci: Artikel; Penyuntingan; Manajemen jurnal

1. Pendahuluan

Menurut data dari Ristekbrin, jumlah jurnal yang terakreditasi secara nasional pada
tahun 2021 terhitung masih sedikit. Salah satu penyebab masih minimnya jumlah jurnal
terakreditasi secara nasional karena pengelola jurnal belum memahami mengenai
pengelolaan jurnal serta kurangnya komitmen pengelola jurnal untuk mengelola jurnal
yang sudah dibentuk. Sehingga, dibentuknya sebuah jurnal baru hanya untuk sekedar
terbit dan tidak mengikuti prosedur atau ketentuan pedoman penilaian jurnal
terakreditasi (Syamruddin et al., 2021). Padahal keberadaan publikasi artikel ilmiah
dosen dan mahasiswa di jurnal yang dibentuk oleh universitas sendiri diperlukan untuk
menunjang pemeringkatan universitas. Selain itu, semakin banyak penulis dari
universitas lain mempublikasikan artikel dan mensitasi jurnal yang dibentuk oleh
universitas tersendiri, maka angka kredit dalam indikator penilaian pemeringkatan
perguruan tinggi juga semakin meningkat (Gilinsky et al., 2016; Linton et al., 2012;
Mufidah et al., 2022; Wibowo, 2015).
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Namun, penulis menemukan salah satu akar permasalahan dari data yang berhasil di
identifikasi sebelum kegiatan workshop editor jurnal dilakukan yaitu sebanyak 76,5%
peserta belum memiliki pengalaman menjadi pengelola jurnal, 65,7% belum mengetahui
tugas dan peran sebagai pengelola jurnal, dan 76,7% pengelola jurnal belum memahami
manajemen OJS. Data tersebut menunjukkan bahwa pengelola jurnal belum sepenuhnya
memahami tugas dan tanggung jawabnya sebagai pengelola serta belum sepenuhnya
memahami manajemen OJS. Oleh sebab itu, perlu peningkatan pengetahuan terkait
peran dan jobdesk pengelola jurnal dan pelatihan manajemen OJS untuk pengelola jurnal.

Menurut Wibowo (2015) dalam upaya meningkatkan pengetahuan, perlu diciptakan
sistem pembinaan/pendampingan secara berjenjang di antara pengelola yang ada.
Sehingga, kegiatan workshop editor jurnal menjadi alternatif untuk meningkatkan
pemahaman pengelola mengenai peran dan tanggung jawab pengelola jurnal dan
manajemen QOJS. Selain itu, kegiatan workshop editor jurnal juga bertujuan untuk
memberikan informasi penting bagaimana pengelola khususnya editor menyunting
artikel dan poin penting dalam penilaian akreditasi jurnal. Seperti yang sudah kita
ketahui, pemeringkatan akreditasi jurnal tergantung dari pengetahuan para pengelola
jurnal dan juga komitmen pengelola jurnal dalam menjalankan jurnal yang sudah di
bentuk. Tentunya, jika komitmen pengelola lemah, maka akan merugikan pengelola.

2. Metode

Kegiatan workshop pendampingan editor jurnal dilaksanakan pada hari Selasa, 30
Agustus 2022, dilaksanakan melalui Zoom Meeting. Peserta dalam kegiatan ini
melibatkan pengelola jurnal dari berbagai universitas. Pendampingan di pandu
langsung oleh pengelola kegiatan yaitu LPPM Unusia. Pelaksanaan program
pengabdian masyarakat ini secara garis besar terbagi menjadi tiga tahapan yaitu,
tahapan pra-kegiatan, tahapan inti kegiatan, dan tahapan pasca kegiatan sebagaimana
dirinci pada Gambar 1.

Workshop pendampingan
editor jurnal

* Memberikan materi terkait workshop editor jurnal.

Pendampingan Manajemen * Pelatihan manajemen kepada editor di OJS mulai dari
OJs seleksi reviewer hingga mempublikasikan artikel.

Pendampingan Penyuntingan *Memberikan pelatihan kepada editor cara menyunting
Artikel artikel sebelum publish.

Focus Grup Discussion *Evaluasi dan Refleksi pelaksanaan pendampingan editor
(Evaluasi Kegiatan) jurnal.

*Selama kegiatan berlangsung,mencatat kendala-kendala

Kendala dan Solusi dan solusi untuk kegiatan selanjutnya.

Gambear 1. Metode pendampingan

3. Hasil dan Pembahasan

Kegiatan ini terdiri dari lima tahapan. Tahapan pertama yaitu, narasumber memberikan
materi terkait editor jurnal, penyuntingan dan pengelolaan OJS. Adapun isi materi
tersebut yang disampaikan pada workshop tersebut diantaranya peran dan tanggung
jawab editor/pengelola jurnal dikaitkan dengan publikasi ilmiah, penelaahan isi atau
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substansi artikel ilmiah berdasarkan rancangan penelitian dalam bidang pengabdian
kepada masyarakat, penjaringan dan seleksi penulis, reviewer, editor, pengelolaan
jurnal menggunakan OJS, simulasi pengelolaan jurnal menggunakan OJS, simulasi
penelaahan isi atau substansi artikel pengabdian masyarakat (sebagai editor dan jurnal
manajer). Gambar 2 merupakan kegiatan tahap pertama yaitu narasumber memberikan
materi mengenai penyuntingan dan pengelolaan OJS.

Muhammad Ru... Andika Rahmat... Hisna Billah SPI... UKM PENCAK S...

Nur Halimah Romadhoni Mar... MPA Renjana B...

Supandl Wijaya.

« PARO

Gmbar 2. Kegiatan workshop pendampingan editor jur

Narasumber memberikan materi selama empat jam dari jam 14.00 - 16.00 WIB. Selama
narasumber memberikan materi, peserta mendengarkan dan memerhatikan dengan
baik materi yang disampaikan oleh narasumber. Selain itu, peserta antusias bertanya
dan sharing mengenai pengalaman ketika mengelola OJS dan menyunting artikel. Hasil
survei kepuasan peserta setelah mengikuti kegiatan disajikan pada Gambar 3.

100.5 100 100
100
99.5
99
98.5
98
97.5 97
97
96.5
96
95.5
Materi yang disampaikan Materi yang disampaikan Narasumber mampu
narasumber bermanfaat narasumber mudah memberikan informasi
dipahami yang jelas kepada peserta

Gambear 3. Survei kepuasan peserta setelah kegiatan workshop

Dari tabel di atas dapat disimpulkan bahwa materi yang disampaikan oleh narasumber
tersampaikan dengan baik sehingga dapat dipahami oleh peserta. Selain itu,
pengetahuan mereka terkait dengan peran dan tanggung jawab pengelola jurnal dan
manajemen OJS meningkat.

Tahapan yang kedua, pendampingan lebih difokuskan kepada manajemen OJS (Gambar
4). Pendampingan intensif manajemen OJS berlangsung selama dua hari dimulai dari 31
Agustus-1 September 2022 setelah narasumber memberikan materi. Manajemen OJS ini
sangat penting untuk di kuasai oleh pengelola jurnal. Mengingat semua poin penilaian
akreditasi jurnal dilakukan di OJS (Bakri & Astuti, 2019; Hasmawati et al., 2020). Pada
proses pendampingan tahap kedua, narasumber memberikan praktik langsung dimulai
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dari submit hingga publikasi artikel kepada pengelola jurnal, agar pengelola dapat lancar
menggunakan OJS. Selama tahap kedua ini berlangsung peserta harus memiliki
komitmen yang kuat dan sabar dalam menjalani proses pendampingan.

Upload Submission File

Gambar 4. Kegiatan pendampingan manajemen OJS

Tahapan yang ketiga, pendampingan dilakukan selama 1 hari pada tanggal 2 September
2022. Pada tahapan ketiga, materi yang diberikan narasumber mengenai cara
menyunting artikel. Narasumber menginformasikan kepada pengelola bahwasanya
dalam menyunting artikel ada kesepakatan antara penulis dengan editor, jika sudah ada
kesepakatan antara penulis dengan editor, maka editor dapat menyunting artikel. Hal
tersebut merupakan kode etik yang harus diketahui oleh editor. Selain itu, editor juga
memiliki tugas untuk mengecek kalimat atau kata agar artikel dapat disesuaikan dengan
kaidah penulisan ilmiah sehingga mudah dibaca oleh pembaca. Pembekalan pada tahap
ketiga ini sangat penting, dimana editor memiliki peran penting terhadap artikel
sebelum artikel tersebut layak terbit di jurnal (Wahyudi & Pratama, 2020; Widoarjo et
al., 2020). Selain itu, tahapan ketiga ini juga penting karena menyangkut filosofis dan
kode etik editor. Tentunya, bermanfaat untuk pengelola khususnya editor dalam
membangun karakter moral yang baik sebagai seorang editor.

Tahapan yang ke empat, evaluasi pelaksanaan kegiatan. Pada kegiatan ke empat,
pendamping dan juga seluruh peserta pengelola jurnal mengevaluasi dan merefleksi
pelaksanaan kegiatan pendampingan editor jurnal. Adapun hasil evaluasi yaitu
kekurangan dari kegiatan yang sudah dilaksanakan. Berdasarkan survei borang
kepuasan yang dikirimkan kepada peserta setelah kegiatan selesai, hasil menunjukkan
bahwa peserta puas terhadap kegiatan tersebut, namun ada beberapa saran dari peserta
seperti kurangnya durasi waktu yang diberikan kepada narasumber, kemudian peserta
juga berharap bahwa kegiatan editor jurnal dapat dilaksanakan secara luring karena
tidak semua peserta memiliki sinyal yang mendukung ketika kegiatan tersebut
berlangsung.

Tahapan yang kelima yaitu kendala dan solusi. Meskipun kegiatan berjalan dengan
lancar, ada beberapa kendala yang ditemukan ketika kegiatan tersebut berlangsung.
Adapun kendala tersebut yaitu kurangnya panitia dalam pelaksanaan kegiatan. Karena
ketika kegiatan berlangsung, teknisi memiliki kendala sinyal sehingga ketika proses
recording berlangsung tidak maksimal. Dari kendala tersebut, penulis memberikan
solusi untuk kegiatan selanjutnya panitia kegiatan di tambahkan, sehingga ketika
kendala teknis dapat segera teratasi. Selain itu, sarana seperti WiFi kurang mendukung

2111



Community Empowerment

sehingga untuk kegiatan selanjutnya narasumber dan panitia harus memiliki koneksi
yang stabil untuk menyelenggarakan kegiatan pendampingan atau kegiatan selanjutnya
dilaksanakan secara offline agar setiap kendala langsung segera teratasi. Karena, sarana
yang baik dapat memudahkan peserta untuk belajar dengan baik tanpa ada kendala
(Fatmawati et al., 2019; Matin & Fuad, 2016; Zohriah, 2015).

4. Kesimpulan

Pelaksanaan workshop pendampingan editor jurnal yang telah dilakukan dapat ditarik
kesimpulan peserta yang berstatus pengelola jurnal sudah mampu menjalankan peran
dan tanggung jawabnya sebagai editor. Selain itu, peserta sudah mampu menggunakan
OJS sesuai dengan pedoman atau panduan dari Ristekbrin setelah mengikuti kegiatan
workshop pendampingan editor jurnal.
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